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Pendahuluan

Matthews dan Izquierdo (2009) menyebut-
kan jika antropologi masih cenderung skep-
tis terhadap penelitian yang berhubungan 
dengan psikologi, salah satunya mengenai 
well-being atau kesejahteraan. Padahal il-
muwan dari kalangan ekonom, spesialis ke-
sehatan masyarakat, dan psikolog sudah 
banyak menulis mengenai artikel dan buku 
terkait kesejahteraan. Di sinilah kemudian 
peran antropologi diperlukan untuk meng-
ambil bagian dalam melengkapi diskursus 
mengenai kesejahteraan atau well-being. 
Salah satu langkah yang dapat digunakan 

untuk memulai penelitian tentang well-
being dapat dilakukan dengan mengangkat 
tema kesejahteraan pekerja, terutama yang 
berhubungan dengan produktivitas dan ke-
puasan kerja. Hal ini menjadi relevan 
mengingat Milenial dan Gen Z saat ini ber-
ada di bawah pengaruh kalimat "do somet-
hing you love, and you'll never work a day 
in your life!" sebab mereka cenderung ingin 
melakukan pekerjaan yang dapat memba-
wa mereka pada kegembiraan, tantangan, 
dan pemenuhan kepuasan diri sendiri (Abs-
her, 2020). Tidak mengherankan jika saat 
ini terdapat banyak jenis lapangan pekerja-
an dengan berbagai variasi kontrak. Sa-
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yangnya, tidak semua Milenial dan Gen Z 
yang mencintai produktivitas dapat mene-
mukan kepuasaan pada pekerjaannya. Me-
reka seringkali menciptakan sebuah tekan-
an yang tidak sehat secara tidak sadar. 
Dampaknya adalah mereka terjebak dalam 
ekspektasi untuk menjadi pekerja yang pa-
ling "produktif, kreatif, dan bahagia" (Abs-
her, 2020) yang justru memunculkan bur-
nout. Pemahaman ini menunjukkan bahwa 
burnout dapat dikaitkan dengan imajinasi 
yang berlebih terhadap well-being dan ke-
hidupan yang baik, serta mengejar kebaha-
giaan.

Topik penelitian well-being pada pekerja 
sudah banyak dilakukan oleh psikolog ka-
rena menjadi kajian dalam kesehatan men-
tal. Para psikolog cenderung melihat faktor 
penyebab dan bagaimana upaya untuk 
mempertahankan well-being, sebab  psiko-
logi cenderung berfokus pada kognisi ma-
nusia yang terbentuk dari kesejahteraan se-
hingga penelitiannya banyak menghasilkan 
data dan angka. Di sinilah peran antropolog 
diperlukan untuk melihat kesejahteraan se-
bagai bagian dari norma, nilai, dan tradisi 
suatu kelompok yang membentuk persepsi 
mengenai kesejahteraan itu sendiri. Inilah 
yang membuat Matthews & Izquierdo, 
(2009) menyebutkan jika ide atas well-
being tidak hanya diasumsikan sebagai ke-
beruntungan, melainkan sesuatu yang harus 
diperjuangkan dan memerlukan bantuan 
besar untuk memperolehnya. Kesejahteraan 
mental tidak pula terbatas pada sesuatu 
yang secara umum diakui atau diterima be-
gitu saja, melainkan harus dipelajari secara 
sadar untuk dikejar dan dianalisis (Matt-
hews & Izquierdo, 2009: 4). Upaya mema-
hami kesejahteraan seseorang harus diseli-
diki melalui sudut pandang asli atau na-
tive's point of view sebab pandangan tiap in-
dividu terhadap kesejahteraan tidaklah 
sama, bahkan kadang saling berseberangan. 
Maka dari itu, penting untuk membahas 
fakta budaya menggunakan istilah psikolo-
gis, sebab mental manusia kemungkinan 
terbentuk dari budaya di sekitarnya (Sper-
ber, 2013).

Pada konteks global, terdapat antropolog 
yang sudah meneliti kajian well-being. Sa-
lah satunya adalah Strauss (2024) dengan 
judul "Small Work Pleasures and Two Ty-
pes of Well-Being" yang mengaitkan kese-
jahteraan dengan kebahagiaan yang dihar-
gai secara sosial (eudaimonia) dan penga-
laman penuh kenikmatan (hedonia). Infor-
man yang berpartisipasi dalam penelitian 
Strauss menjelaskan bahwa jenis pekerjaan 
mereka tergolong pekerjaan yang menye-
nangkan, meskipun penghasilan yang di-
peroleh tidak selalu sebanding, atau peker-
jaan tersebut kadang tidak sesuai dengan 
kualifikasi pendidikan yang dimiliki. Hal 
ini dikarenakan pekerja menganggap peker-
jaan mereka sebagai passion atau panggil-
an, sehingga memiliki hubungan dengan si-
fat religius dan spiritual. Sayangnya, pene-
litian tersebut tidak mengaitkan bagaimana 
pengalaman pribadi berinteraksi dengan 
faktor eksternal seperti kondisi sosial eko-
nomi atau kebĳakan perusahaan, sehingga 
berpengaruh terhadap kesenangan dan ke-
nikmatan yang dirasakan pekerja.

Di Indonesia, penelitian well-being yang 
berhubungan dengan antropologi ataupun 
ilmu sosial secara umum masih menjadi 
diskursus yang belum banyak dikaji. 
Umumnya studi yang sudah ditinjau dari 
sudut pandang ekonomi dan psikolog deng-
an memanfaatkan survei sebagai indikator-
nya. Meskipun demikian, terdapat peneliti-
an yang relevan dengan tema ini seperti 
yang dilakukan Sujatmiko et al. (2016) de-
ngan judul "Social Well-being Research 
and Policy in Indonesia". Penelitian terse-
but menunjukkan bahwa implementasi 
well-being di Indonesia memiliki keterkait-
an dengan Pancasila sebagai ideologi nega-
ra dan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai 
dasar konstitusi untuk meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat, terutama kehidupan 
sosial seperti pelayanan dan perlindungan 
sosial. Pancasila dan Undang-Undang 1945 
merepresentasikan bahwa Indonesia seba-
gai bangsa memiliki tujuan untuk mencapai 
kesejahteraan religius, adab, solidaritas, de-
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mokrasi, dan sosio-ekonomi. Penerapan 
lima pilar tersebut dapat menjamin inklusi-
vitas kesejahteraan sosial warga negara. 
Pada konteks antropologi, penelitian well-
being dari sudut pandang pekerja dilakukan 
oleh  Pertiwi dan Syawbriyanti (2021) de-
ngan judul "The Struggle of Young Wor-
kers: The Dilematic Relationship Between 
Working from Home and Wellbeing in The 
Digitized Era". Penelitian tersebut meng-
eksplorasi dilema bekerja dari rumah di ka-
langan pekerja dewasa muda dan bagai-
mana hal tersebut berpengaruh terhadap ke-
sejahteraan mental mereka. Melalui metode 
netnografi, penelitian Pratiwi dan Syawbri-
yanti berusaha melihat penggunaan media 
sosial sebagai mekanisme koping. Hal ini 
didasari pada potensi media sosial di era di-
gital yang dapat dimanfaatkan sebagai plat-
form program wellness pekerja karena flek-
sibel untuk mempromosikan dan memberi-
kan kesejahteraan bagi pekerja dewasa 
muda di Indonesia.                                                                                                                                                                  

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dike-
tahui jika penelitian well-being pada kon-
teks antropologi di Indonesia masih jarang 
dilakukan, sehingga menciptakan ruang un-
tuk dilakukan pengembangan lebih lanjut. 
Hal ini penting dilakukan karena pendekat-
an antropologis mampu memperluas pers-
pektif well-being melampaui aspek psikolo-
gis dengan melihat dimensi sosial dan kul-
tural. Dengan menekankan sudut pandang 
etik dan emik, penelitian ini hadir sebagai 
jembatan untuk memahami pengalaman 
subjektif pekerja remote muda Kota Ma-
lang terkait dengan kesejahteraan mereka 
secara mendalam. Eksplorasi well-being 
pada konteks pekerja remote sangat dipe-
ngaruhi oleh refleksi individu terhadap kon-
disi kerjanya. Mengingat well-being berke-
lindan erat dengan konsep  kebahagiaan, 
penelitian ini hadir menjadi ruang refleksi 
terhadap kebahagiaan, bukan mengukur ke-
bahagiaan seseorang. Jika selama ini keba-
hagiaan sering dipandang secara reduksio-
nis sebagai kepuasan hidup individu secara 
keseluruhan dan berfokus pada tujuan akhir 
individu, maka dalam perspektif kontempo-

rer, kebahagiaan dapat dilihat dari masalah 
sosial yang pemahamannya bergantung 
pada pengalaman hidup dan nilai-nilai sub-
jektif yang dipegang masing-masing indivi-
du. Di sisi lain, munculnya ketidakbahagia-
an juga dapat terjadi karena gesekan kete-
gangan akibat ketidakmampuan memenuhi 
ekspektasi diri dan kesulitan beradaptasi se-
hingga dikategorikan sebagai penyakit tu-
buh. Maka dari itulah penelitian ini akan 
memanfaatkan subjektivitas sebagai pisau 
analisis yang mengeksplorasi definisi well-
being dikonstruksikan dalam diri pekerja 
remote muda Kota Malang. Hal ini krusial 
sebab pengalaman internal seringkali tidak 
tertangkap oleh pengamatan luar.  Fenome-
na terlihat "bahagia" demi citra kesejahtera-
an hidup telah menjadi fakta umum masya-
rakat modern yang patut dikritisi. Bagai-
mana kebahagiaan membentuk well-being 
akan dikaji mengikuti Walker dan Ka-
vedžĳa (2015) yang memandang sifat keba-
hagiaan sebagai other-oriented yang diten-
tukan oleh interaksi dengan orang lain. De-
ngan penekanan aspek well-being dalam 
kacamata antropologi, penelitian ini akan 
mengeksplorasi bagaimana pekerja muda 
memandang takan kesejahteraan mereka 
dalam perkembangan situasi kerja remote. 
Pada akhirnya, hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan kontribusi nyata terha-
dap diskursus well-being pada pekerja se-
bagai upaya meningkatkan kesejahteraan 
mental dalam konteks dunia kerja digital di 
Indonesia.

Kajian Pustaka

Subjective Well-Being

Kebahagiaan menjadi istilah yang sering 
digunakan untuk menunjukkan emosi serta 
evaluasi positif terhadap kehidupan seseo-
rang (Apriyanti et al., 2022). Kebahagiaan 
menjadi titik awal untuk menyelidiki tujuan 
atau arah hidup manusia dalam mengupa-
yakan kualitas hidup terbaiknya. Atas dasar 
itulah, banyak orang menggunakan istilah 
kebahagiaan sebagai gambaran singkat dari 
kesejahteraan atau well-being (Fischer, 



Submitted: 12 February 2025 || Reviewed: 28 Maret 2025 || Accepted: 04 June 2025

UMBARA: Indonesian Journal of Anthropology Agatta dan Triratnawati, Life and Value of Remote.…

90

2014: 2). Beberapa tahun terakhir, well-
being pada pekerja menjadi topik penelitian 
menarik karena menjadi indikator produkti-
vitas karyawan dalam sebuah perusahaan 
(Soh et et al., 2016). Merujuk pada Ameri-
can Psychological Association (2018), 
well-being didefinisikan sebagai keadaan 
bahagia dan puas yang memungkinkan ke-
sehatan fisik dan mental mencapai kualitas 
yang baik secara keseluruhan. Pada studi 
antropologi, well-being dipandang lebih 
luas sebagai keadaan optimal individu yang 
didasarkan pada pengalamannya dari ber-
bagai konteks budaya. Matthews dan Izqui-
erdo (2009) menegaskan bahwa, “well-
being is experienced by individuals—its es-
sential locus lies within individual subjecti-
vity—but it may be considered and compa-
red interpersonally and interculturally, sin-
ce all individuals live within worlds of ot-
hers, and all societies live in a common 
world at large”. Pencapaian kondisi ini di-
yakini dapat mendorong peningkatan per-
tumbuhan personal atau personal growth 
dan kebahagiaan (Jonkowiak, 2009; Uchida 
& Ogihara, 2012). Oleh karena itulah men-
jadi hal yang wajar jika individu cenderung 
kompetitif dan berusaha keras meningkat-
kan kemampuan diri demi mencapai stan-
dar kesejahteraan tersebut. 

Di Indonesia, personal growth dilihat seba-
gai sesuatu yang penting, terutama bagi pe-
kerja yang sudah lama menghabiskan wak-
tu di tempat kerja (Apriyanti et al., 2022). 
Studi ini mengeksplorasi gagasan well-
being pada konteks kerja remote menggu-
nakan bingkai antropologi, dengan menem-
patkan individu sebagai subjek aktif yang 
menyerap pengetahuan dan pengalaman da-
lam mendefinisikan pengalaman kesejahte-
raan mereka. Pendefinisian tersebut berke-
lindan dengan hubungan sosial, aktualisasi 
diri, dan pertumbuhan pribadi. Selain itu, 
dalam diskursus antropologi, well-being se-
ringkali dikaitkan dengan kebahagiaan dan 
afiliasi subjektivitas yang datang dan diben-
tuk oleh struktur sosial, kemudian dĳalan-
kan untuk direplikasi serta diabadikan 
(Ozawa-de Silva, 2021). 

Evaluasi subjektif individu terhadap keba-
hagiaan tidak dapat dilepaskan dari makna 
kultural dan nilai-nilai bangsanya  (Uchida 
& Ogihara, 2012). Meskipun demikian, 
Ozawa-de Silva (2021: 20) memberikan pe-
nekanan bahwa struktur internal dalam sub-
jektivitas berakar dari pengalaman orang 
pertama atas tubuh dan pikirannya sendiri. 
Melakukan penelitian yang berhubungan 
dengan emosi seperti kebahagiaan tidak ha-
nya melibatkan dimensi personal, melain-
kan juga antar-orang, karena pembentukan 
diri juga dipengaruhi oleh lingkungan. Be-
berapa aspek yang berhubungan dengan ke-
luarga, pertemanan, hiburan, ekonomi, pen-
didikan, dan lingkungan memiliki pengaruh 
terhadap definisi kebahagiaan individu (Uc-
hida & Ogihara, 2012). Rangkaian elemen 
inilah yang kemudian membentuk identitas 
diri yang berpengaruh terhadap cara me-
ngejar kebahagiaan.

Well-being dalam Filosofi Jawa

Perbedaan budaya di berbagai belahan du-
nia berdampak pada perbedaan pengkate-
gorian kejadian dan pengalaman positif da-
lam diri individu. Ketika melakukan peneli-
tian mengenai perspektif kultural terkait ke-
bahagiaan, banyak studi yang memban-
dingkan budaya Eropa-Amerika (Barat) 
yang berfokus pada kemerdekaan dan oto-
nomi dari dalam diri dengan budaya Asia 
(Timur) yang meletakkan kebahagiaan 
pada keadaan saling bergantung dengan 
orang lain. Perbedaan tersebut berpengaruh 
terhadap makna kebahagiaan antara dua ke-
budayaan tersebut. Jika pada konteks buda-
ya Eropa-Amerika kebahagiaan dilihat se-
bagai sisi emosional positif yang berfokus 
pada pencapaian pribadi dan perkembangan 
diri yang maksimal, pada budaya Asia hal 
ini justru diletakkan pada hubungan sosial 
dengan orang sekitar (Akhtar, 2018). Inilah 
yang membuat Uchida dan Ogihara (2012) 
menegaskan bahwa evaluasi individu terha-
dap kebahagiaan memiliki keterkaitan de-
ngan makna kultural bangsa.





Submitted: 12 February 2025 || Reviewed: 28 Maret 2025 || Accepted: 04 June 2025

UMBARA: Indonesian Journal of Anthropology Agatta dan Triratnawati, Life and Value of Remote.…

92

Wawancara mendalam dilakukan secara 
semi-terstruktur dengan pertanyaan etno-
grafis "seberapa baik anda melihat kehidup-
an kerja saat ini?". Proses ini bertujuan 
mengungkap pengalaman pekerja muda da-
lam merespons dinamika kerja remote, ter-
utama yang berkaitan dengan well-being.
Data yang terkumpul dari wawancara deng-
an informan kemudian dianalisis secara te-
matik dengan melakukan pengkodean ma-
nual untuk mengidentifikasi pola dan tema 
yang muncul. Selain itu, pemanfaatan studi 
literatur digunakan untuk menganalisis sub-
jektivitas seseorang terhadap bagaimana 
kondisi kesejahteraan atau well-being pada 
pekerja muda dalam konteks pengaturan 
kerja remote. Berhubungan dengan hal ter-
sebut, kerangka kebahagiaan akan diguna-
kan untuk mengeksplorasi kehidupan yang 
bermakna, seperti pencapaian pribadi yang 
diperoleh dalam pengembangan karir serta 
koneksi sosial yang dipengaruhi oleh peng-
aturan kerja remote.

Hasil dan Pembahasan

Remote Working: The Duality of Flexible 
Working Hours

Perubahan berbagai aspek—termasuk da-
lam sektor pekerjaan—merupakan bagian 
dari realitas pandemi COVID-19. Pergeser-
an tersebut mencakup metode bekerja yang 
mencakup interaksi dalam perusahaan. Jika 
saat pandemi bekerja secara remote—dise-
but juga work from home, work from anyw-
here, teleworking, dan telecommuting—
merupakan alternatif dari penekanan pe-
nyebaran virus (Subari & Sawitri, 2022), 
bekerja remote kini menjadi pilihan agar 
mampu mencapai keseimbangan atau work 
life balance yang menjadi impian banyak 

orang (Apriyanti et al., 2022). Kebĳakan 
bekerja dari rumah juga merupakan bentuk 
dukungan perusahaan kepada pekerja agar 
dapat mencapai keseimbangan antara kehi-
dupan pribadi yang dikenal sebagai work 
life balance (WLB) (UNICEF, 2020). Per-
nyataan tersebut didasarkan pada efisiensi 
waktu yang biasanya habis dalam perjalan-
an berangkat dan pulang kantor untuk di-
manfaatkan dalam hal produktif lainnya.

Sejalan dengan hal ini, Bunjak et al. (2021) 
menggambarkan flexible working hours se-
bagai keuntungan dari sistem kerja remote 
berbasis teknologi. Fleksibilitas ini me-
mungkinkan pekerja memiliki kebebasan 
atau otonomi lebih besar untuk menyesuai-
kan beban kerja dengan waktu yang dike-
hendaki. Hal ini seperti yang disampaikan 
Gemma berikut.

"Yang aku cari di kerja remote ka-
rena dia fleksibel, fleksibel banget. 
Remote kan bebas tuh, buat aku 
kuncinya itu asalkan task kita kelar 
dan kita avail ketika dibutuhkan. 
Motivasiku dulu awal-awal pas pu-
nya konsol, mikir kalau mau cepet 
selesein task biar cepet istirahat 
dan main game. Pokoknya punya 
jam sendiri-sendiri, dengan catat-
an selalu bilang, biar yang lain ng-
gak kepikiran aneh-aneh. Kayak 
temenku misalnya, dia pagi nggak 
bisa langsung full energi, nah dia 
masang status di Gather-nya brb 
jam 9.30." (Wawancara dengan 
Gemma, 23 Oktober 2024).

Melalui pengalaman Gemma dapat diketa-
hui jika fleksibilitas waktu kerja remote di-
dasarkan pada kejelasan komunikasi antar 

No Nama Usia Jenis 
Kelamin Bidang Pekerjaan Status kerja Status 

Pernikahan
10. Gemma 28 tahun Laki-laki Fullstack Developer Penuh waktu Lajang
11. Zoya 29 tahun Perempuan Guru Pekerja lepas Menikah
12. Elea 24 tahun Perempuan Content Writer & 

Social Media Specialist
Pekerja lepas Lajang

Tabel 1. Data Informan Sumber: Data peneliti
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tim. Masing-masing anggota menyadari 
pentingnya komunikasi intensif mengenai 
keadaan mereka yang berpengaruh terha-
dap kehadirannya di Gather—ruang kerja 
virtual—meskipun mereka memiliki kebe-
basan dalam mengatur atau menentukan 
waktu kerja. Pengalaman Gemma menun-
jukkan jika keberadaan fleksibilitas waktu 
menuntut tanggungjawab individu dalam 
menjaga keseimbangan antara kebutuhan 
pribadi dan profesional, sehingga ritme ker-
ja menjadi teratur dan ambience tempat ker-
ja terasa sehat. Selain Gemma, pengalaman 
bekerja di lingkungan kerja sehat selama 
remote juga diberikan oleh Giselle, seorang 
solution engineer di sebuah perusahaan asal 
Spanyol.

"Aku itu merasa kerjaanku yang 
sekarang fleksibel dan aku merasa 
perusahaan ini secara profile udah 
bagus. Pernah kan pas masih awal 
kerja, aku kadang nyesuaiain wak-
tu sama mereka yang di luar nege-
ri, karena beda jam itu lumayan 
buat susah ketika ada masalah 
yang butuh penanganan cepet. 
Cuma bosku bilang kalau aku ng-
gak perlu kayak gitu, kerja normal 
aja sesuai dengan waktu Indone-
sia. Terus enaknya juga misal ker-
jaanku udah selesai ya nggak ma-
salah. Aku bisa tidur, masak, atau 
yang lainnya. Pokoknya selama 
kerjaan beres, pas meeting nggak 
kabur, dan paham tanggung ja-
wab." (Wawancara dengan Giselle, 
22 Oktober 2024)

Pengalaman Giselle menunjukkan fleksibi-
litas hanya akan memberikan manfaat jika 
mampu diimbangi dengan kejelasan aturan 
antara pekerja dan atasan. Pada pengalaman 
Giselle, peran atasan yang suportif serta 
memahami kondisi tim memberikan penga-
ruh positif yang signifikan, terutama yang 
berhubungan dengan penghargaan waktu. 
Fleksibilitas tersebut memberikan Giselle 
ruang untuk mengelola waktu dalam men-
jalankan produktivitas lain yang mendu-

kung kebutuhan pribadi dengan tetap mem-
perhatikan batasan dan tanggung jawab uta-
ma sebagai pekerja. Namun, kondisi ideal 
ini tidak dirasakan semua informan. Bagi 
beberapa informan, kecepatan waktu dalam 
menyelesaikan tugas justru membuat mere-
ka tidak berhenti bekerja, sebab tugas terus 
diberikan setelah tugas sebelumnya selesai.

"Jam kerjaku itu harusnya 9-5 atau 
mentok jam 6 sore. Tapi jujur, aku 
baru bisa produktif pas malam 
hari. Setauku kebanyakan progra-
mer memang aktifnya pas malam 
hari. Terus apa yang enak, gini, mi-
salnya, ada timeline dan project. 
Misal dikasih tau selama dua 
minggu kamu ngerjain ini. Nah itu 
kalau misalnya bisa ngatur waktu, 
Senin-Selasa atau Senin-Rabu aku 
kebut tiga hari, kerjaan 2 minggu 
selesai. Dan sisanya aku bisa ke-
mana-mana, paling tinggal stand 
by meeting. Jadi kita tinggal nga-
tur aja, hari ini kita deliver ini, 
hari ini deliver ini jadi keliatan ada 
progress-nya. Ya itu jeleknya, ka-
lau kita bisa deliver lebih cepet kan 
nggak ada apresiasi. Malah dika-
sih lagi dan lagi." (Wawancara de-
ngan Askar, 23 Oktober 2024).

Dalam konteks kerja remote, Askar menje-
laskan fleksibilitas waktu menjadi identitas 
yang melekat bagi seorang programmer. Ia 
menganggap bekerja di malam hari sebagai 
sesuatu yang "proporsional" untuk jenis pe-
kerjaan tersebut. Namun, batasan jam kerja 
yang ditetapkan perusahaan membuatnya 
harus stand by pada jam kerja yang disepa-
kati di kontrak yaitu pukul 09.00-17.00 
WIB. Cerita Askar mencerminkan bahwa 
waktu memberikan efek negatif terhadap 
"eksploitasi" pekerja secara tidak langsung, 
terutama ketika peran perusahaan dalam 
menghargai batasan jam kerja dan penghar-
gaan kerja keras atau dedikasi pekerja ma-
sih minim. Kondisi ini memunculkan dile-
ma untuk memaksimalkan produktivitas 
pribadi dan tuntutan profesional di tempat 
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kerja. 

Pengalaman Askar, Giselle, dan Gemma se-
bagai full timer menunjukkan respons yang 
berbeda jika dibandingkan dengan infor-
man dengan status freelancer dan part ti-
mer Di titik inilah, fleksibilitas justru men-
jadi paradoks sebab keuntungannya justru 
memperburuk kesejahteraan pekerja. Peng-
aturan jam kerja fleksibel cenderung me-
nuntut keaktifan pekerja selama 24 jam pe-
nuh sebagai konsekuensi dari tingginya ko-
nektivitas teknologi masa kini (Kang et al., 
2020). Dampaknya terlihat pada kaburnya 
batasan antara waktu kerja dan istirahat, 
yang pada akhirnya mengganggu ritme bio-
logis tubuh manusia. Jika dibiarkan secara 
terus-menerus, kondisi ini akan berdampak 
negatif pada fungsi kognitif pekerja dan 
berpotensi memunculkan gangguan kese-
hatan lainnya  (Frick et al., 2024; Rahman 
et al., 2020). Pengalaman tersebut seperti 
yang disampaikan oleh informan berikut 
ini.

"Aku sering jam 1 malam didrop 
tugas buat besok, apalagi itu yang 
ngirim atasan karena beliau me-
mang palu gada kerjanya. Secara 
profesional kurang sopan kan ya, 
jadinya fleksibel ini buat aku nge-
rasa bebas dihubungi kapan aja se-
lain aku bisa bebas nentuin waktu 
ngerjain task. Gimana ya, kalau 
nggak di bales beliau bos, cuma 
aku juga kadang ngga online jam 
itu." (Wawancara dengan Elea, 5 
Oktober 2024).

Pengalaman Elea menunjukkan fleksibilitas 
waktu membuatnya rentan dihubungi sela-
ma 24 jam oleh rekan kerja. Kondisi ini me-
munculkan tekanan dalam diri untuk men-
jadi responsif, bahkan di waktu istirahat. 
Meskipun tidak ada tuntutan formal untuk 
merespons cepat, sebagai pekerja, kondisi 
tersebut memiliki beban emosional tersen-
diri sebab berhubungan dengan standar pro-
fesionalitas. Persoalan serupa juga dialami  
Ryuka yang bekerja di startup pendidikan. 

Sejak memulai bekerja sebagai guru privat 
pada Agustus 2023, jam kerjanya lebih ba-
nyak mengikuti waktu siswa. Hal ini se-
ringkali memicu ketidaksesuaian antara 
jadwal kerja yang ditetapkan perusahaan 
dengan permintaan siswa. Akibatnya, pem-
batalan kelas secara mendadak menjadi se-
suatu yang tidak dapat dihindari, yang ke-
mudian membuatnya memiliki beban tam-
bahan  untuk mengganti kelas tersebut ke 
sesi lainnya.

"Aku ini nulis availability kerja 
dari jam 9 pagi sampai 5 sore, tapi 
mereka nawarin kelas lebih banyak 
di luar itu. Pernah aku dapat murid 
dari Jepang karena mintanya di 
early morning, sedangkan aku nu-
lis di jam availability jam 7.30 - 
20.00 WIB. Nah siswa ini dia minta 
jam 6 pagi, mau nggak mau harus 
bangun lebih pagi dari jam itu. Se-
minggu pertama masih aman itu, 
terus minggu-minggu selanjutnya 
aku kayak mulai males-malesan 
ngajarnya. Kesel banget karena 
yang ditawarkan itu cuma formali-
tas, aku merasa percuma update 
sheet tiap minggu." (Wawancara 
dengan Ryuka, 2 Oktober 2024).

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
terdapat kontradiksi dalam sistem fleksibel 
yang memunculkan harapan tidak realistis. 
Informan merasakan tekanan untuk terus 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan siswa 
meskipun ada jadwal yang telah dibuat per-
usahaan. Fleksibilitas waktu yang awalnya 
disesuaikan dengan kebutuhan pekerja, be-
rubah menjadi mengikuti tuntutan pasar. 
Hal ini tentu menyimpang dari esensi flek-
sibilitas kerja sebagaimana dĳelaskan Rah-
man et al. (2020), di mana pengaturan kerja 
fleksibel seharusnya berfokus pada kebu-
tuhan dan preferensi pekerja. Pada konteks 
ini, tuntutan untuk memberikan kepuasan 
kepada siswa selaku konsumen menjadi 
prioritas utama yang mengabaikan pekerja. 
Pengalaman tidak jauh berbeda dalam 
mengajar privat dengan skema aturan sama 
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juga dialami dengan Zoya. Meskipun seca-
ra teoritis ia memiliki kebebasan waktu me-
nentukan jam mengajar, ada beberapa situa-
si yang membuatnya membatasi otoritas 
demi mematuhi regulasi perusahaan. Peng-
alaman yang diberikan Zoya pada akhirnya 
memperkuat paradoks sistem kerja remote 
yang menempatkan pekerja sebagai subyek 
yang memiliki otoritas penuh terhadap 
pengaturan waktu, tetapi pada praktiknya 
justru mengharuskan mereka selalu berse-
dia mengikuti ritme kebutuhan perusahaan.

"Beda banget ya kerja on site sama 
remote, apalagi sebelumnya aku 
full time on site di dinas, apalagi 
pagi aku juga ngajar di sekolah. 
Jadi perubahan yang paling kerasa 
itu di fleksibilitas waktu, apalagi 
aku ibu rumah tangga, jadi kerja 
remote ini ngasih banyak plus-
plusnya buat aku. Tapi ya memang 
ada situasi tertentu yang jamnya 
udah ditentuin dan itu nggak bisa 
diganggu gugat." (Wawancara de-
ngan Zoya, 31 Oktober 2024).

Permasalahan fleksibilitas membuka pema-
haman bahwa ketika pekerja masuk ke da-
lam pengaturan kerja digital, mereka me-
merlukan usaha besar untuk mengkompen-
sasi ketidakhadiran secara fisik di tempat 
kerja melalui berbagai cara (Boccoli et al., 
2024). Pengalaman para pekerja remote 
muda di Kota Malang memberikan pene-
kanan bahwa pengaturan kerja fleksibel de-
ngan status full time, freelance, dan part-
time memiliki perbedaan yang cukup signi-
fikan. Secara umum, tidak dapat dipungkiri 
jika pengaturan kerja fleksibel meningkat-
kan produktivitas, sebab pekerja tidak perlu 
melakukan perjalanan ke kantor (George et 
al., 2022). Namun, cerita para informan, 
memberikan gambaran yang lebih komp-
leks terkait lingkungan kerja mereka, teru-
tama pada pemahaman terhadap fleksibili-
tas itu sendiri.

Lingkungan kerja ideal yang suportif dan 
menghargai otonomi pekerjanya ditunjuk-

kan Gemma dan Giselle. Keduanya mem-
buktikan jika fleksibilitas memberikan ke-
untungan ketika didasari oleh tanggung ja-
wab pribadi dan menjaga komunikasi inten-
sif antara pekerja. Sebaliknya, bagi infor-
man lain pengaturan kerja fleksibel justru 
menjadikan mereka berada dalam ling-
kungan kerja penuh tekanan. Perbedaan 
peraturan antar-perusahaan menciptakan 
perbedaan kondisi kerja yang nyata. Ku-
rangnya interaksi fisik ataupun komunikasi 
secara langsung membuat "apresiasi" da-
lam berbagai bentuk menjadi sebuah instru-
men krusial bagi pekerja agar keberadaan-
nya diakui perusahaan. Dengan demikian, 
dapat dipahami jika apresiasi perusahaan 
terhadap kinerja pekerja berpengaruh terha-
dap kualitas kerja remote. Perlu digarisba-
wahi jika peraturan antara satu perusahaan 
dan perusahaan lainnya berbeda, oleh kare-
na itulah keuntungan fleksibilitas kerja re-
mote juga tidak dapat diterapkan secara uni-
versal sebab efektivitasnya dipengaruhi 
oleh jenis pekerjaan dan dukungan profesi-
onal yang diterima pekerja dalam memak-
nai ruang gerak pekerjaan mereka.

Remote Worker Well-being at Work

Bagaimana individu mengungkapkan keba-
hagiaan tergantung dari lingkungan pem-
bentuknya. Kini, kebanyakan orang mende-
finisikan kebahagiaan sebagai perasaan 
yang didominasi emosi positif serta kepuas-
an hidup. Perasaan baik ini merefleksikan 
kepuasaan hidup berdasarkan subjektivitas 
individu melalui evaluasi terhadap penga-
laman secara afektif maupun kognitif (Wal-
ker & Kavedžĳa, 2015).

"Aku kerja itu nggak punya ekspek-
tasi apa-apa, yang terlalu tinggi itu 
enggak. Aku merasa sudah ada di 
tempat yang tepat. Aku cuma mau 
WFH dan fleksibel semuanya, baik 
waktu, tempat, bahkan pakaian. 
Aku nggak pernah mikir fasilitas 
lain, harus dapat abcd, itu aku ng-
gak berpikir jauh, asalkan ada dan 
cukup aku nggak ada keluhan. 
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Mungkin karena di tempat kerjaku 
juga nggak ada tuntutan banyak, 
temen-temennya kalau di ajak 
main di luar jam kerja enak. Itu cu-
kup." (Wawancara dengan Haidar, 
2024).

Haidar adalah software engineer salah satu 
perusahaan startup di Kota Malang yang 
mulai berdiri saat pandemi COVID-19 di 
tahun 2020. Sedikitnya jumlah staf berpe-
ngaruh pada intensitas komunikasi antara 
pekerja, sehingga tercipta budaya saling 
mendukung satu sama lain, khususnya pada 
penyelesaian kendala teknis  secara cepat. 
Sebagai warga asli Malang, Haidar merasa-
kan kenyamanan dan kepuasan dapat be-
kerja di kampung halaman. Pengalaman 
Haidar memberikan gambaran bahwa ling-
kungan kerja suportif dan komunikasi yang 
baik antar tim pada lingkungan kerja remo-
te memberikan dukungan emosional yang 
mampu mendukung kesejahteraan pribadi. 
Selain itu, sikap Haidar yang tidak menaruh 
harapan atau ekspektasi tinggi terhadap pe-
kerjaannya turut berkontribusi pada keter-
capaian kesejahteraan kerja. Hal ini meng-
gambarkan konsep kebahagiaan sebagai se-
buah perasaan menikmati hidup dan mem-
pertahankan apa yang telah dimiliki. Pera-
saan tersebut dapat muncul karena perusa-
haan tempat Haidar bekerja dianggap sudah 
memberikan segala hal yang diperlukan, 
membuat Haidar tidak merasakan keku-
rangan dalam lingkungan kerjanya. Penga-
laman Haidar dalam merefleksikan kesejah-
teraan kerja yang didukung perusahaan, 
juga dialami oleh informan berikut.

"Aku suka sama environment peru-
sahaanku yang sekarang. Nyaman 
banget. Dulu itu bener-bener by 
text, instruksi itu cuma satu arah 
doang yang tiga tahun itu, jadi be-
ner-bener aku selama 3 tahun ja-
rang ngobrol. Terus dibandingkan 
sebelumnya, dapet yang di sini itu 
kayak Alhamdulillah. Banyak ng-
gak expect-nya. Contohnya itu ka-
yak asuransi, dulu itu nggak ada. 

Rasanya kayak dulu diwajibkan 
nggak boleh sakit, BPJS nggak ada 
juga yang dulu. Ibaratnya dulu ka-
yak eksploitasi SDM kali ya, po-
koknya sebelumnya lumayan pa-
rah, dan aku dulu pengen bertahan 
untuk melihat sejauh apa aku bisa 
bertahan disana makanya tak kuat-
kuatkan. Tapi setelah dapat perla-
kuan baik kayak gini aku langsung 
kayak ‘njir apik e koyok ngene yo. 
se gak worth it iku yo biyen. THR 
ae gak oleh’ (wow, bagus nya kayak 
begini ya. se nggak worth itu ya 
dulu. THR aja nggak dapat)." Wa-
wancara dengan Gemma, 23 Okto-
ber 2024).

Pengalaman Gemma memberikan petunjuk 
jika dukungan perusahaan terhadap kese-
jahteraan fisik dan emosional berdampak 
besar pada kepuasan kerja. Meskipun ruang 
kerja virtual secara normatif memberikan 
jarak lebar di antara pekerja, Gemma men-
jadi tidak merasakan hambatan tersebut. 
Dukungan emosional dari rekan kerja se-
perti tim development justru membuat ke-
hadirannya di ruang kerja virtual terasa le-
bih nyata. Adanya perencanaan target indi-
vidu memberikan rasa dihargai dan du-
kungan terhadap pertumbuhan pribadi atau 
personal growth di tempat kerja. Penilaian 
positif Gemma terhadap perusahaannya se-
karang diperkuat oleh pengalamannya di 
perusahaan sebelumnya yang dinilai gagal 
memberikan kesejahteraan maupun menja-
dikannya bagian penting dari perusahaan. 
Narasi kedua informan ini memberikan pe-
negasan bahwa dukungan sosial dipandang 
sebagai hal penting untuk memperoleh ke-
sejahteraan karena efek positifnya mampu 
meningkatkan harga diri yang oleh Craig 
dan Kuykendall (2019) disebut sebagai 
sumber daya kunci yang penting atau an 
important key resource. Hal ini sejalan de-
ngan yang disebutkan Chesters (2024), bah-
wa keberadaan dukungan sosial mampu 
membentuk kesejahteraan subjektif, yang 
sering dikaitkan dengan pemenuhan afeksi, 
pencapaian tujuan hidup, serta ruang nya-
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man yang setara dengan kondisi kesehatan 
yang baik. Dengan demikian, lingkungan 
kerja suportif menjadi landasan utama ter-
bentuknya kesejahteraan. Namun, kondisi 
ideal tidak dirasakan beberapa informan la-
innya, seperti yang diceritakan Latif berikut 
ini.

"Aku kan kerja di agensi Singapura 
jadinya ya tinggi harapannya, 
mungkin ini yang buat aku nggak 
puas. Pemberian cuti, salary, dan 
kenaikan gaji antara pekerja Indo-
nesia dan sana itu beda. Bahkan 
tunjangan juga nggak dapat, sama 
sekali. Ada kecemburuan mungkin 
ya. Terus aku awalnya cuma ngu-
rus grafis masalah visual, yang ti-
dak bergerak, tapi disuruh untuk 
belajar yang bergerak. Susahnya 
itu device nggak mendukung, ng-
gak ada fasilitas dari kantor, pakai 
punya sendiri. Masalah wi-fi itu 
juga dari aku, masuk gaji pokok. 
Jadinya ngga imbang antara tun-
tutan yang aku terima." (Wawanca-
ra dengan Latif, 22 Oktober 2024).

Latif merupakan graphic designer yang be-
kerja remote untuk sebuah perusahaan 
agensi di Singapura. Pada awalnya, ia me-
miliki ekspektasi tinggi terhadap pekerjaan-
nya tersebut, mengingat Singapura dikenal 
dengan negara yang menerapkan standar 
gaji yang tinggi dan layak bagi pekerja pro-
fesional.  Namun, realitas yang diterima La-
tif tidak demikian. Standar gaji yang diberi-
kan mengikuti Jakarta, ibu kota Indonesia, 
mengikuti regulasi negara tempat informan 
bekerja. Ketidakpuasan Latif terkait kom-
pensasi diperparah dengan adanya tuntutan 
menguasai keterampilan baru di bidang mo-
tion graphics yang tidak sesuai dengan 
lingkup job description atau tanggung ja-
wabnya. Munculnya rasa ketidakadilan ke-
mudian memicu munculnya stres, menu-
runkan motivasi, dan berkontribusi pada 
burnout. Pengalaman serupa juga diberikan 
Irish yang memiliki role pekerjaan sama 
dengan Latif, tetapi berpusat di Indonesia.

"Aku selama kerja itu mungkin ba-
nyak jenuhnya, karena sama sekali 
nggak ada jatah cuti selama ini. 
Walaupun aku udah dua tahun ker-
ja mereka nggak ada memberikan 
kelonggaran terkait itu. Jadi misal-
kan nggak mau kerja ya udah, ng-
gak dapat gaji." (Wawancara de-
ngan Irish, 18 Oktober 2024).

Pengalaman Irish menggarisbawahi krusi-
alnya hak cuti bagi pekerja untuk menjaga 
keseimbangan kerja dengan kehidupan pri-
badi. Dalam kasus Irish, meskipun ia sudah 
bekerja selama dua tahun, ia tetap mengha-
dapi konsekuensi finansial jika mengajukan 
izin bekerja. Kondisi ini menunjukkan ada-
nya hambatan struktural dalam mencapai 
kualitas hidup lebih baik, sebab kebutuhan 
dasar dalam istirahat tidak terpenuhi. Seca-
ra legal, regulasi kewajiban pemberian cuti 
telah diatur dalam Undang-Undang Cipta 
Kerja pada Pasal 79 bahwa pengusaha wa-
jib memberikan cuti kepada pekerja paling 
sedikit 12 hari setelah bekerja selama 12 
bulan secara terus-menerus. Pengabaian 
terhadap hak cuti berdampak langsung pada 
ketidakpuasan hidup, pengalaman positif 
dan pengalaman subjektif mengenai tingkat 
fungsionalitas pekerja (Straume & Vittersø, 
2014). Padahal, memberikan izin cuti me-
rupakan bentuk investasi dalam meningkat-
kan kesehatan pekerja sekaligus berkontri-
busi pada promosi kesehatan. Terjaminnya 
kepuasan hidup dan adanya perasaan positif 
dapat memperkuat sumber daya psikologis 
yang akan meningkatkan kualitas kesehatan 
pekerja secara menyeluruh.

Bekerja dari rumah yang meniadakan mo-
bilitas fisik memberikan ekspektasi bagi pe-
kerja untuk mencapai kestabilan finansial 
yang lebih baik. Namun, realitas seringkali 
berbenturan dengan ekspektasi pekerja. 

"Aku kan kerja di tiga tempat, se-
muanya ngajar. Nah, dari tiga itu, 
ada di S* yang aku udah lama, ini 
jalan tahun ketiga, beban kerjanya 
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berat tapi gajinya kecil. Gajinya 
itu beda, antara S1 dan S2, bahkan 
sesama S1. Nggak paham lah aku. 
Aku juga ngerasa disini SOP nya 
nggak jelas, 70 tutor pakenya cuma 
1 zoom. Sering aku beli zoom pre-
mium harganya 30 ribu padahal 
gajiku cuma 40 ribu." (Wawancara 
dengan Nayara, 19 Oktober 2024).

Sebagai seorang pekerja lepas atau freelan-
cer, pengalaman Nayara menunjukkan jika 
gaji menjadi prioritas utama. Bekerja di tiga 
tempat memungkinkannya membanding-
kan cara masing-masing perusahaan dalam 
memperlakukan karyawannya. Pengalaman 
Nayara menyoroti ketidakjelasan kebĳakan 
salah satu perusahaan tempatnya bekerja 
seperti tidak memberikan fasilitas mengajar 
yang memadai untuk pengajar. Kondisi ini 
memaksa Nayara mencari alternatif lain de-
ngan mengorbankan gajinya. Pengalaman 
Nayara ini mencerminkan tantangan nyata 
bagi freelancer, terutama pada sektor pendi-
dikan, yang masih memerlukan perbaikan 
kebĳakan secara internal maupun operasio-
nal. Tidak diberikannya kompensasi yang 
adil dan minimnya fasilitas kerja berpenga-
ruh terhadap kesejahteraan pekerja. Sejalan 
dengan Nayara, pengalaman Jenara yang 
bekerja sebagai teaching assistant juga ti-
dak jauh berbeda.

"Aku kan anaknya money oriented 
banget, jadi kerja banyak sebenar-
nya nggak yang buat capek gi-
mana-gimana. Cuma ya nggak 
yang- jangan nggak dihargai juga. 
Misal aku mau disuruh ngerjain 
atau nambah jam kerja. Aku per-
nah ada di masa pegang sampai 
empat kelas tapi gaji yang dikasih 
ke aku itu cuma 2 kelas. Udah coba 
protes tapi katanya memang itu ke-
tentuannya. Aku itu jadi kayak nge-
rasa nggak sejahtera di gaji." (Wa-
wancara dengan Jenara, 6 Oktober 
2024).

Pengalaman Jenara menekankan bahwa 

kompensasi gaji merupakan aspek penting 
yang harus diberikan perusahaan sebagai 
bentuk apresiasi kerja. Ketidakhadiran per-
usahaan dalam mendukung kesejahteraan 
pekerja dalam hal finansial berdampak pada 
munculnya emosi negatif dan penurunan 
kepuasan kerja, sama seperti yang dirasa-
kan oleh Jenara. Mogilner et al. (2018) 
menjelaskan bahwa uang merupakan sum-
ber daya berharga yang penting untuk me-
raih kebahagiaan mengingat masih banyak 
individu merasa dibatasi secara temporal 
dan finansial dalam kehidupan sehari-hari, 
mereka sehingga berharap memiliki stabili-
tas materi yang lebih baik. Konsensus me-
ngenai menjalani kehidupan yang baik dan 
sejahtera—selain kesenangan, kesuksesan 
dan kehormatan—adalah kehidupan men-
cari nafkah (Ezedike, 2018). Maka tak he-
ran jika banyak orang menjadi enggan 
menghabiskan waktu pada kegiatan yang ti-
dak dikompensasi secara layak, karena pen-
dapatan menjadi salah satu prasyarat keba-
hagiaan pada level tertentu. Pada konteks 
freelancer seperti Nayara dan Jenara, feno-
mena ini menunjukkan adanya tantangan 
besar bagi pembuat kebĳakan untuk men-
dukung kesejahteraan pekerja dalam men-
ciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat 
dan suportif.

Pengalaman well-being di tempat kerja para 
pekerja remote muda ini memberikan pe-
tunjuk mengenai nilai moral. Informan 
mempresentasikan kesejahteraan mereka 
melalui perasaan "bahagia" yang dipenga-
ruhi oleh relasi dengan pihak lain, yang da-
lam hal ini adalah kebĳakan dan kehadiran 
perusahaan. Adapun nilai moral dari penga-
laman pekerja remote muda Kota Malang 
yang tercermin dari empat aspek. Pertama 
ialah kepedulian atau care yang terlihat 
pada cara perusahaan menciptakan ling-
kungan kerja yang aman dan nyaman se-
hingga pekerja remote merasa didukung se-
cara emosional. Zigon dan Jason Throop 
(2014: 9) dalam Walker dan Kavedžĳa 
(2015) menyebut kepedulian sebagai peng-
alaman moral yang menunjukkan "being-
together-with". Melalui pengalaman terse-
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but, pekerja merasa berada di tempat kerja 
langsung, meskipun fakta secara fisik mere-
ka berada di ruang virtual. Kedua adalah 
solidaritas atau solidarity yang menghu-
bungkan diri dengan komunitas atau rekan 
kerja. Keberadaan solidaritas membuat se-
seorang merasa dekat dengan dengan sosial 
dan status yang oleh Walker dan Kavedžĳa 
(2015) diistilahkan dengan "becoming so-
mebody". Peran solidaritas di lingkungan 
kerja remote memunculkan perasaan atau 
sense of belonging pada individu karena 
merasa kontribusi di tempat kerja dan dibu-
tuhkan, meskipun pada ruang virtual. Keti-
ga ialah keadilan atau fairness yang mene-
gaskan bahwa kebahagiaan dapat terwujud 
jika perusahaan memberikan akses dan ke-
sempatan yang setara sesama pekerja. Tera-
khir adalah responsibility atau tanggung ja-
wab. Wellbeing secara tidak langsung me-
nyiratkan bentuk tanggung jawab tertentu 
yang memunculkan pertanyaan mengenai 
siapa yang bertanggung jawab terhadap ke-
sejahteraan seseorang dan bagaimana cara 
mereka bertanggung jawab. Pada konteks 
ini, perusahaan memiliki tanggung jawab 
struktural untuk menjamin kesejahteraan 
pekerja. Hal ini terjadi karena sebagai ma-
nusia, seseorang memiliki keinginan moral 
untuk bertanggung jawab terhadap hidup 
yang mereka jalankan (Jankowiak, 2009).

Reflecting on the Pursuit of Happiness th-
rough experience of Young Employee in 
Malang

Tubuh sebagai subjek studi etnografis digu-
nakan sebagai petunjuk pembentukan me-
dis, ekonomi-politik, dan jaringan sosial 
yang dimediasi interioritas psikologis. Ma-
nusia didorong untuk memiliki kesadaran 
terhadap tubuhnya sesuai kenyataan dalam 
suatu dimensi waktu yang dapat dikontrol 
dan dilacak. Namun, pengalaman tubuh 
manusia tidak hanya dipengaruhi norma 
dan struktur sosial, melainkan juga tindak-
an dan pengalaman sehari-hari. Berkaitan 
dengan hal tersebut, Ozawa-de Silva 
(2021:7-9) menggunakan istilah "everyday 
reflexivity" untuk menunjukkan bagaimana 

individu menyadari dirinya dan merespons 
berbagai situasi sosial. Respons ini tidak di-
lakukan secara terstruktur ataupun filosofis, 
melainkan spontan karena didasarkan pada 
interaksi sehari-hari. Pada orang Jawa yang 
masuk dalam bagian budaya Asia, kebaha-
giaan direfleksikan pada ikatan keterhu-
bungan dan ketergantungan antara diri me-
reka dengan orang lain. Everyday reflexivity
pekerja remote Kota Malang memberikan 
petunjuk mengenai cara mereka merasakan 
dan menginterpretasikan well-being dalam 
situasi lingkungan kerja virtual. Refleksi 
kondisi kerja mereka terekam dalam cara 
yang dilakukan untuk mengelola stres, ke-
lelahan, kebosanan, hingga kepuasan dalam 
pekerjaaan. Interaksi dengan rekan kerja 
maupun lingkungan sosial di rumah, serta 
kebĳakan perusahaan turut berpengaruh 
pada pemahaman mereka terhadap well-
being yang erat kaitannya dengan kebaha-
giaan.

"Selama kerja, nggak cuma yang 
sekarang remote aja ya, aku nge-
rasa kayak harus bisa mengambil 
peran nggak cuma secara personal 
aja, tapi juga profesional. Nah, ng-
gak tau kenapa meskipun aku ma-
sukin personal sebagai tujuan 
akhir gitu ya, kayak dedikasi waktu 
me time buat diri sendiri ya nggak 
bisa 100 persen, paling ya 30 per-
sen. Sisanya aku selalu habiskan 
sama teman, pacar, dan keluarga. 
Gimana ya, aku merasa kalau me-
reka juga harus ikut merayakan 
pencapaian aku di tempat kerja. 
Walau sekedar dapat pujian gitu, 
aku mau mereka ikut seneng juga. 
Nah, kalau dari profesional, aku 
selalu pengen divalidasi, kayak aku 
bakalan happy banget kalau ide 
dan skillku itu diakui. Itu bener-
bener bisa buat aku merasa bergu-
na jadi manusia. (Wawancara de-
ngan Giselle, 22 Oktober 2024).

Evaluasi subjektif Giselle terhadap keba-
hagiaan direfleksikan sebagai kontribusi 
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yang dapat diberikan kepada orang terde-
kat seperti keluarga, pasangan, dan teman 
serta apa yang diperoleh dari perusahaan 
atas upaya kerja yang dilakukan. Meski Gi-
selle berada di bawah pengaruh budaya 
korporasi Eropa-Amerika yang mendasar-
kan kehidupan pada privasi dan waktu per-
sonal untuk diri sendiri, Giselle justru 
membagi lebih banyak waktu terhadap 
orang terdekatnya. Giselle merasa jika 
waktu di luar bekerja perlu digunakan un-
tuk membangun hubungan yang lebih baik 
dengan orang terdekat. Memberikan waktu 
lebih banyak kepada orang terdekat mem-
buat hubungan yang terjalin di antara me-
reka menjadi lebih baik, meskipun mung-
kin saja Giselle harus mengorbankan wak-
tu istirahat yang sebenarnya diperlukan se-
telah bekerja. Pada aktivitas kerja yang di-
lakukan Giselle, diketahui bahwa ia merasa 
perlu memberikan sumbangsih lebih terha-
dap perusahaan agar entitasnya sebagai pe-
kerja berdedikasi diakui dan diapresiasi, 
meski ia menyadari jika tidak semua usa-
hanya dihargai sesuai dengan yang diha-
rapkan. Pengalaman Giselle memperkuat 
apa yang disebut dengan happier societies, 
di mana harmoni sosial dianggap sebagao 
hal yang esensial daripada mengejar keba-
hagiaan diri sendiri (Uchida & Ogihara, 
2012). Pandangan tersebut juga dipenga-
ruhi oleh orientasi kultural Giselle sebagai 
orang Jawa yang cenderung mengutama-
kan harmoni sosial sebagai landasan kese-
jahteraan subjektif. Berhubungan dengan 
hal ini, pengalaman serupa lainnya juga di-
bagikan oleh informan berikut.

"Sejak kerja dan dapat uang itu 
aku merasa perlu melibatkan diri 
dengan pengeluaran rumah. Jadi 
sekarang, karena aku juga sadar 
diri ya, remote, listrik itu aku yang 
nanggung setiap bulan. Habis gaji-
an itu aku juga pakai uangnya buat 
beliin random things buat bapak 
dan ibu, makanan atau barang, se-
adanya uang lah. Kalau gajinya 
lagi banyak gitu aku kasih mereka 
uang juga." (Wawancara dengan 

Nayara 15 September 2024).

"Aku kan itungannya anak tengah 
ya, jadi sebenernya nggak ada 
tanggungan yang begitu berarti. 
Tapi kebanyakan ya buat keluarga, 
kayak dulu, pas pertama kali kerja 
walaupun freelancer gajinya dikit 
aku beliin baju buat ortuku, ikut 
patungan bayar listrik gitu-gitu. 
Lama-lama kan gaji makin besar, 
karena kerja tetap juga, ngasihnya 
lebih besar juga kayak bayarin 
UKT (uang kuliah tunggal) adek, 
meski nggak full, beli kebutuhan 
rumah tangga, furniture gitu-gitu. 
Kayak seneng aja kalau keluarga 
ikut nikmatin hasilnya." (Wawan-
cara dengan Irish, 18 Oktober 2024).

Pengalaman yang diberikan Nayara dan 
Irish semakin menguatkan kontribusi pada 
aspek happier societies yang dalam kon-
teks ini merupakan keluarga inti. Rasa ke-
bahagiaan yang ditunjukkan kedua infor-
man menunjukkan peningkatan reaksi, di 
mana mereka memberikan hasil yang lebih 
baik ketika kondisi kerja mereka juga baik. 
Keberhasilan di tempat kerja dari kedua in-
forman diketahui telah berpengaruh terha-
dap kesejahteraan pribadi mereka sekali-
gus memperkuat hubungan dengan keluar-
ga. Semakin besar pencapaian yang diraih, 
maka semakin besar pula kebahagiaan 
yang diberikan kepada keluarga. Keseim-
bangan relasional menjadi aspek penting 
untuk mempertahankan kualitas hubungan 
sosial, meskipun seringkali berdampak 
pada kurang tercapainya tujuan hidup indi-
vidu secara maksimal (Uchida & Ogihara, 
2012). Walaupun demikian, menyelaraskan 
kedua tujuan bukanlah hal yang tidak 
mungkin, seperti yang dĳelaskan informan 
berikut ini.

"Apaya, aku merasa cukup penca-
paian di kerjaan. Kayak masih 
muda, bisa kerja di start-up full re-
mote yang jadi impian anak muda, 
gaji tetap, bisa beli barang impian. 
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Aku bisa mewujudkan mimpiku 
sendiri, tapi juga bisa mewujudkan 
mimpi orangtua dengan jadi guru 
juga. Meski iya capek, tapi seneng 
aja bisa dapat banyak hal di satu 
waktu." (Wawancara dengan Fau-
zan, 4 September 2024).

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, 
meskipun kebahagiaan orang tua menjadi 
prioritas bagi Fauzan, hal tersebut tidak me-
nyurutkan upayanya dalam merealisasikan 
impian pribadi.  Ini menunjukkan adanya 
upaya integrasi antara otonomi diri dan 
tanggung jawab interpersonal. Pengalaman 
Fauzan menegaskan sisi positifnya dalam 
menjalani hidup. Namun, jika merujuk 
pada Uchida dan Ogihara (2012), penegas-
an sisi positif juga memunculkan konseku-
ensi negatifnya, yang dalam pengalaman 
Fauzan  adalah kelelahan atau fatigue. Ini 
mengindikasikan bahwa pencarian kebaha-
giaan seringkali membawa tantangan yang 
memerlukan keseimbangan untuk tetap 
menjaga kesejahteraan diri secara berkelan-
jutan.

Sejauh ini, well-being pekerja remote muda 
Kota Malang direfleksikan sebagai hubung-
an antara personal dan sosial. Ini tidak da-
pat dipisahkan dari budaya Asia yang me-
nekankan interdependensi serta kehidupan 
filosofi Jawa urip mung mampir ngombe,
yakni sebuah kiasan yang memiliki arti 
bahwa hidup hanyalah mampir sejenak un-
tuk minum. Makna kolektif-sosial ini 
menginterpretasi bahwa kebahagiaan dapat 
diperoleh dengan tidak mementingkan diri 
sendiri dan membagun afeksi dari sebuah 
hubungan sosial yang berorientasi dengan 
orang lain (other oriented). Filosofi tersebut 
mendorong seseorang untuk lebih meneri-
ma realitas hidup (nrimo) serta tidak meng-
gebu-gebu dalam mengejar sesuatu. Secara 
umum, meskipun pekerja remote berfokus 
pada faktor finansial dan kestabilan peker-
jaan sebagai faktor penentu kesejahteraan, 
nilai-nilai interpersonal tetap memainkan 
peran krusial dalam pembentukan kesejah-
teraan. Pencapaian kesejahteraan pada 

akhirnya tidak hanya berfokus pada proyek 
pribadi, melainkan juga dengan berkontri-
busi terhadap kehidupan orang lain. Penca-
paian kesejahteraan pada penelitian ini di-
landaskan pada filosofi urip mung mampir 
ngombe sebagai refleksi naratif bagi peker-
ja remote untuk mengilustrasikan posisi 
mereka di dunia dan implikasinya terhadap 
pembentukan kesejahteraan. Dengan demi-
kian, dapat dipahami jika pengalaman pe-
kerja remote muda dalam mencapai subjec-
tive well-being merujuk pada perasaan puas 
dalam pekerjaan dan keterhubungan sosial 
(Casmini & Sandiah, 2019).

Simpulan

Pengaturan sistem kerja jarak jauh yang 
menempatkan pekerja pada "kehadiran" ak-
tif dan responsif telah mencederai fleksibi-
litas sistem kerja remote. Meskipun berada 
pada kondisi yang tidak diuntungkan dari 
sistem kerja ini secara struktural, pekerja 
remote muda Kota Malang tetap berusaha 
merekonstruksi kebahagiaan di tengah di-
namika tersebut.  Usaha tersebut merupa-
kan bentuk refleksi atas kesejahteraan atau 
well-being di tempat kerja. Sebagai bagian 
dari masyarakat Jawa yang masuk dalam 
budaya Asia atau budaya Timur yang 
mengikutsertakan orang lain dalam segala 
aspek kehidupan, termasuk mencapai kese-
jahteraan melalui kebahagiaan menjadi as-
pek esensial. Kebahagiaan tidak lagi diukur 
pencapaian individu, melainkan juga mela-
lui kontribusinya terhadap orang lain—ter-
utama keluarga. Ikatan emosional menda-
lam antara pekerja dan keluarganya berkon-
tribusi terhadap keseimbangan dan kehar-
monisan yang memperkuat rasa kebahagia-
an itu sendiri.  

Penelitian ini memberikan pemahaman 
mendalam bahwa konsep well-being dalam 
diri pekerja remote muda Kota Malang ti-
dak bersifat egosentris, melainkan relasio-
nal. Temuan penelitian ini menantang 
asumsi teoritis terkait anggapan bahwa 
fleksibilitas merupakan sesuatu yang meng-
untungkan, karena pada konteks pekerja re-
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mote muda Kota Malang, fleksibilitas justru 
memperburuk kondisi kerja. Oleh karena 
itulah penelitian dengan tema serupa masih 
perlu dilakukan, terutama yang berkaitan 
dengan hukum atau aturan terkait kerja-ker-
ja remote di Indonesia agar dapat menjadi 
dasar dikembangkannya kebĳakan dan in-
tervensi terkait pentingnya kesejahteraan 
mental pekerja pada sistem kerja era digital.
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